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MOTTO 

 

 

 

 

“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu berpikir”. 

(Q.S. Al Baqarah [2]: 219)1 

 

  

                                                             
          1  Yasminah, Al-Qur’an Terjemah Dan Tafsir Untuk Wanita, (Bandung: Jabal, 2014), hlm.72 
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ABSTRAK 

MUMFARIDA SUBEKTI. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis dalam Mengembangkan Kreativitas Anak di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021. 

Penelitian dilatarbelakangi oleh salah satu program yang 

diselenggarakan di RA Tiara Chandra, yaitu program ekstrakurikuler melukis. 

Dimana sebagian anak masih belum bisa kreatif dalam melakukan kegiatan 

melukis terutama melukis sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh 

gurunya. Pada kegiatan melukis pun anak masih sering merasa bosan dan pada 

akhirnya anak pun melukis denga nasal-asalan serta tidak menyelesaikan 

kegiatan melukisnya dengan baik. 

Tujuan penelitian untuk menggambarkan implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler melukis dalam mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara 

Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul. Disamping itu, juga untuk 

mengetahui dampak pelaksanaannya, serta faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan ekstrakurikuler melukis. Jenis penelitian, penelitian kualitatif. Subjek 

penelitian adalah RA Tiara Chandra, dengan narasumber penelitian yaitu kepala 

sekolah, guru, dan anak didik. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan 

pembelajaran ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul. Teknik pengumpulan data adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, setelah itu ditarik kesimpulan. 

Teknik untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan 

triangulasi sumber yaitu dari kepala sekolah, guru, dan anak didik.  

Hasil penelitian menunjukan: (1) Implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

melukis di RA Tiara Chandra sudah berjalan dengan baik dilaksanakan melalui 
tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. (2) Kegiatan 

ektrakurikuler melukis memberikan dampak yang positif terhadap terhadap 

prestasi siswa di bidang akademik maupun non akademik, kegiatan 

ekstrakurikuler mampu membuat siswa di RA Tiara Chandra mengembangkan 

potensi diri serta kreativitasnya sehingga membantu untuk meningkatkan 

prestasi, anak menjadi lebih baik dalam perkembangan motorik, kognitif dan 

seninya serta kegiatan tersebut melatih kesabaran anak, (3) Faktor pendukung 

dalam implementasi kegiatan melukis diantaranya guru yang professional 

(berpendidikan), fasilitas yang memadahi, lingkungan yang menyenangkan. 

Faktor penghambatnya yaitu guru yang kurang tegas (membiarkan anak), peran 

orangtua yang kurang memperhatikan anak, anak yang pasif. 

Kata kunci: Ekstrakurikuler, Melukis, Kreativitas, Anak usia 

dini RA Tiara Chandra. 
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ABSTRACT 

    MUMFARIDA SUBEKTI. Painting Extracurricular Activities to Develop the 
Children’s Creativity at RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul. 
Essay. Yogyakarta: Departemen of Early Childhood Islamic Education Faculty of 
Tarbiyah Science and Teacher Training Sunan Kalijaga State Islamic University. 

       The research was motivated by one of the programs held at RA Tiara Chandra, 
panting extracurricular programs. Some of the children still cannot be creative in 
painting activities, especially painting according to the theme set by the teacher. 
Even in painting activities, children often feel bored and eventually the children 
paint randomly and do not finish their painting activities properly. 

       The research objective was to determine the implementasion of exreacurricular 
painting activities to develop children’s creativity at RA Tiara Chandra Karapyak 
Panggungharjo Sewon Bantul. In anddition, it is also to determaine the impact of 
it’s implementation, as well as the supporting and inhibiting factors for 
extracurricular painting activities. The type of this research is qualitative research. 
The research subject was RA Tiara Chandra, with the research sources were the 
principal, teachers, and students of RA Tiara Chandra. The object of research is the 
application of extracurricular learning at RA Tiara Chandra Krapyak 
Panggungharjo Sewon Bantul. Data collection techniques are through observation, 

interviews, and documentasion. The data analysis techniques was carried out by 
data reduction, data presentation, and verification, afterwards a conclusion was 
drawn. To test the validity of the data by tranggulating sources, through 
observation, interviews and documentation and source triangulation, from the 
principal, teachers, and students. 

     The results showed (1) The implementation of exreacurricular painting activities 
to develop children’s creativity at RA Tiara Chandra was well. Implemented 
through three stages: implementation, planning, and evaluation. (2) Painting 
exreacurricular activities have a positive impact on student achievement in both 
academic and non-academic fields, exreacurricular activities make students art RA 
Tiara Chandra develop their own potential and creativity so as to help improve 
achievement, children become better at motor and cognitive, development. And the 
arts and these activities train children’s patience, (3) supporting factors in the 
implementation of painting activities include professional educator (educated), 
adequate facilities, pleasant environment. The inhibiting factors are educator who 
are less assertive (allowing children), the role of parents who pay less attention to 
children, passive learners. 

 

Keywords: Extracurricular, Pinting, Creativity, RA Tiara Chandra Early 

Childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini disebut juga sebagai golden age (usia emas) yaitu usia yang 

sangat berharga dan merupakan fase kehidupan yang unik dibanding usia-usia 

selanjutnya. 2  Disebut golden age karena pada usia dini anak megalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek. Masa 

ini sangat penting diperhatikan karena masa kanak-kanak merupakan 

pembentukan pondasi dan masa kepribadian yang akan menentukan 

pengalaman anak selanjutnya. Masa ini sangat tepat untuk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai 

agama. Keberhasilan pembentukan kepribadian anak usia dini, akan membawa 

anak dengan kepribadian yang utuh dimasa mendatang.  

Usia dini juga dikatakan sebagai masa kreatif. Yang diyakini bahwa 

kreativitas yang ditunjukkan anak merupakan bentuk kreativitas yang original 

dengan frekuensi kemunculannya seolah tanpa terkendali. Seperti pada anak 

usia 4-6 tahun, mereka gemar melakukan  kegiatan menggambar di tempat 

yang mudah ia jangkau secara bebas, seperti dinding, lantai, dan tanah atau 

pasir. Mereka menggambar dengan menggunakan jari atau dengan potongan 

ranting, batu, dan lain-lain. Anak-anak melakukan kegiatan ini sendiri tanpa 

                                                             
               2 Hibana S, Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), hlm.32. 
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ada yang menyuruh, seperti naluri atau insting berlangsung begitu saja. 

Oleh karenanya, usia dini ini sangat cocok dalam meletakkan pondasi pertama 

dan paling utama dalam pengembangan kreativitas anak. Mengingat 

tumbuhnya imajinasi dan fantasi anak secara bebas leluasa serta keunikan 

gagasan dalam beraktivitas3 Mereka mulai diperkenalkan dengan teknik-teknik 

menggambar, melukis, mewarnai dan berbagai karya seni lainnya setelah 

masuk ke Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini.  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Bab I pasal 1, angka 14 menegaskan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Hal ini dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal.4 Diperjelas lagi dengan adanya Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Taman Kanak-kanak merupakan salah 

satu komponen lembaga pendidikan yang berfungsi membantu perkembangan 

potensi, bakat, dan minat yang dimiliki seorang anak. Perkembangan potensi 

tersebut dapat diciptakan dengan suasana penuh kasih sayang, aman, dan 

menyenangkan bagi anak termasuk ketika anak melakukan aktivitas melukis.  

                                                             
3  Munandar, SC,Utami , Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka 

Cipta), hlm.35. 
4 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Kencana, 2017), 

h. 2. 
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Potensi yang di miliki oleh anak dapat berkembang secara maksimal 

dengan adanya dasar-dasar pendidikan bagi anak usia dini. Pendidikan untuk 

anak usia dini menjadi landasan sekaligus pijakan penting bagi pengembangan 

pendidikan selanjutnya. Sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an yang 

menjadi dasar pendidikan anak usia dini sebagai berikut.  

وُلِى الْالَْبَابِ   يٰتٍ لاِِّ مٰوٰتِ وَالْارَْضِ وَاخْتلََِفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَاٰ  اِنَّ فيِْ خَلْقِ السَّ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal”. (QS. Ali Imran [3] : 190).5 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 9 ayat 1 menyebutkan 

bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakatnya. Pengembangan potensi anak dapat diwujudkan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi 

waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan perangkat operasional (supplement dan complements) kurikulum, 

yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/ kalender 

pendidikan satuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting karena 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas siswa sesuai 

                                                             
5 … Al-Qur’an Terjemah Dan Tafsir Untuk Wanita, (Bandung: Jabal, 2014), hlm.72 
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dengan potensi, bakat dan minat siswa, serta bertujuan menambah pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dalam bentuk apresiasi.  

Kreativitas perlu dikembangkan sejak usia dini karena kreativitas 

merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan 

manusia. Devito mengatakan bahwa kreatifitas merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda. Setiap 

orang mempunyai kemampuan kreatif dengan tingkat yang berbeda-beda, tidak 

ada orang yang sama sekali tidak memiliki kreatifitas dan yang diperlukan 

adalah pengembangan kreatifitas. Kreativitas anak-anak memiliki ciri 

tersendiri karena anak itu unik. Keunikan gagasan dan tumbuhnya imajinasi 

serta fantasi karena adanya stimulasi serta kebebasan, keleluasaan anak dalam 

beraktivitas. Kreativitas alami seorang anak usia dini terlihat dari rasa ingin 

tahunya yang besar, memiliki minat yang luas dan menyukai kegemaran dan 

aktivitas yang kreatif. Seorang anak dikatakan kreatif ketika menemukan 

pemecahan atas sebuah permasalahan dan anak akan mempertimbangkan 

berbagai hal untuk memilih solusi terbaik.  

Kreativitas anak dapat dikembangkan melalui seni lukis atau melukis. 

Melukis menjadi salah satu cara untuk mengembangkan bakat dan minat serta 

kreativitas anak yang dapat dilukiskan atau disampaikan oleh anak usia dini 

dalam bentuk coretan atau goresan. Melalui melukis ini anak diberi kesempatan 

dan kebebasan seluas-luasnya untuk menyampaikan gagasan, ide, keinginan 

maupun cita-citanya kelak melalui gambar atau coretan mereka.  
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Dalam kegiatan seni untuk anak-anak ditemukan nilai-nilai edukasi yang 

kemudian dikenal sebagai konsep education throght art yang dikemukakan 

oleh Herbert Read yang dikembangkan dari pemikiran Plato (428-347 SM) 

yang mengatakan art should be the basis of education. Selanjutnya Lowenfeld 

dan Brittain (1980), menjelaskan bahwa kegiatan seni berperan dalam 

mengembangkan berbagai kemampuan dasar di dalam dirinya, seperti 

kemampuan, fisik, perceptual, pikir/intelektual, emosional, kreativitas, sosial 

dan estetik seiring dengan bertambahnya usia anak, seluruh kemampuan dasar 

dapat berkembang secara terpadu. Tujuan pendidikan seni untuk anak adalah 

untuk meningkatkan kreativitas, kepekaan rasa, serta kemampuan 

mengutarakan pendapat melalui berkarya seni. Anak-anak belajar seni bukan 

ditujukan untuk menjadikan mereka seniman, dengan berkarya seni mereka 

dapat mengutarakan pendapatnya dalam bentuk lukisan, gambar, dan lainnya. 

Selain itu, anak melakukan kegiatan berkarya seni karena sifat 

keingintahuannya. 

Seni lukis atau melukis merupakan salah satu media untuk 

mengungkapkan gagasan/perasaan melaui media visual. Kegiatan melukis  

semata-mata tidak hanya memindahkan gagasan dari kepala ke permukaan 

kanvas, kertas, papan, atau media lainnya. Diperlukan suatu teknik agar karya 

yang dihasilkan dapat menjadi karya seni yang artistik dan estetis. Namun 

banyak anak usia 4-6 tahun yang memiliki keterbatasan teknik dalam melukis. 

Mereka masih berada pada tahap pengenalan dan belum mendalami teknik 

tertentu. Untuk seni lukis, sebagian besar anak di TK hanya diajari dengan 
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menggunkan teknik mewarnai dengan media pastel dan pensil warna saja. 

Manfaat kegiatan melukis bagi anak yaitu memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengekspresikan diri, mengembangkan potensi kreatif, 

menumbuhkan rasa percaya diri, mempertajam kepekaan nilai-nilai keindahan, 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

Hal ini diungkapkan Nurlin, Sri Yuliani M., dan Harlin Yusuf dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa kreativitas anak usia dini dapat distimulus 

dengan kegiatan melukis. 6  Senada dengan hasil penelitian dari Rosnawati, 

bahwa kegiatan melukis juga dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini.7 

Kegiatan melukis dapat meningkatkan kreativitas, kepekaan rasa, dan 

kemampuan untuk mengutarakan pendapat melalui karya seni.  

Berdasarkan observasi awal di RA Tiara Chandra sebagai lokasi 

penelitian , diperoleh informasi bahwa di RA Tiara Chandra tersebut 

merupakan salah satu sekolah yang peduli akan pentingnya pengembangan 

bakat dan minat siswa. Pembelajaran melukis yang dimaksimalkan dengan 

ekstrakurikuler karena pembelajaran melukis bagi siswa mempunyai tujuan 

untuk mengembangkan daya kreatif, motivasi, dan sikap siswa untuk 

mempelajari sesuatu yang akan menimbulkan minat positif. Selain siswa 

dituntut untuk berprestasi dalam bidang akademik, mereka juga diarahkan dan 

dikembangkan dalam bidang non akademik yang difasilitasi dengan 

                                                             
6  Nurlin, Sri Yuliani M., dan Harlin Yusuf, “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui 

Kegiatan Melukis”, Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO, Volume 1 Nomor 3 November 2018, 

hlm.  210-214. 
7 Rosnawati, “Kegiatan Melukis Abstrak Menggunakan Gandu untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini”, Jurnal Sultra Anak Bangsa, hlm. 16-22.    
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pembelajaran ekstrakurikuler melukis. Melalui kegiatan melukis dapat 

meningkatkan hasil belajar, khususnya kreativitas menggambar. Melalui 

kegiatan melukis ini juga dapat meningkatan motorik kasar, kognitif seni anak. 

Hal ini karena dipengaruhi oleh intensitas melukis, kegiatan melukis pada anak 

secara bertahap dan sesuai dengan tahapan perkembangan melukis pada anak, 

dan penyampaian yang menarik yang disajikan oleh guru. Kegiatan 

ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra ini sudah cukup baik dan 

motivasi belajar anak dalam mengikuti kegiatan tersebut cukup tinggi.8 Akan 

tetapi terdapat beberapa permasalahan, antara lain: peserta kegiatan melukis 

kelompok KB dan RA tidak dipisah, kurangnya dukungan dari orang tua atau 

wali murid, dan adanya pengaruh teman-teman yang tidak mengikuti kegiatan 

melukis.9 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan  melukis serta bagaimana kondisi ketika kegiatan 

pembelajaran melukis berlangsung di RA Tiara Chandra. Selain itu, peneliti 

juga ingin melihat kreativitas anak-anak dari hasil pembelajaran melukis yang 

dilakukan di RA Tiara Chandra.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, tujuan penelitian ini 

mengkaji “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul”. 

                                                             
8Hasil Observasi dan Wawancara pada tanggal 28 Oktober 2018. 
9Hasil Observasi pada tangal 28 Oktober 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo? 

2. Bagaimana dampak implementasi kegiatan ekstrakurikuler melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler melukis untuk mengembangkan kreativitas anak di RA 

Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo. 

2. Mengetahui dampak implementasi kegiatan ekstrakurikuler melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler melukis dalam mengembangkan kreativitas anak 

di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo. 

D. Manfaat penelitia 

Dari hasil penelitian dapat diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Secara teoritis 
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Secara teoritis hasil penelitian ini  dapat bermanfaat sebagai 

tambahan pengetahuan, sumbangsih pemikiran dan referensi tentang 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Cahndara Krapyak 

Panggungharjo, dan untuk meningkatkan kreativitas melalui kegiatan 

ekstrakurikuler ini. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini sebagai 

bahan rujuakan dalam mengajar dan senantisa mengembangkan 

kreativitas anak, khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

Bagi lembaga pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi para pengelola lembaga pendidikan agar 

peningkatan kreativitas anak senantiasa dilaksanakan, demi 

tercapainya lembaga pendidikan yang bermutu dan menjadi wacana 

bagi pengelola pendidikan untuk senantiasa mengembangkan 

kreativitas anak. 

c. Bagi Fakultas 

Bagi Fakultas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan pembanding para pembaca yang akan melakukan atau 

sedang melakukan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra 

meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

2. Kegiatan ektrakurikuler melukis memberikan dampak yang positif 

terhadap terhadap prestasi siswa di bidang akademik maupun non 

akademik, kegiatan ekstrakurikuler mampu membuat siswa di RA Tiara 

Chandra mengembangkan potensi diri serta kreativitasnya sehingga 

membantu untuk meningkatkan prestasi, anak menjadi lebih baik dalam 

perkembangan motorik, kognitif dan seninya serta kegiatan tersebut 

melatih kesabaran anak. 

3. Faktor pendukung kegiatan melukis diantaranya guru yang professional 

(berguru), fasilitas yang memadahi, lingkungan yang menyenangkan. 

Faktor penghambatnya yaitu guru yang kurang tegas (membiarkan anak), 

peran orangtua yang kurang memperhatikan anak, dan anak yang pasif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis dalam mengembangkan kreativitas anak di RA Tiara Chandra 
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diperoleh beberapa saran untuk membuat pembelajaran lebih baik, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bagi kepala Sekolah dan Pendidik di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul saran sebagai berikut: 

a. Lebih meningkatkan kerjasama dalam mengembangkan 

kreativitas anak khususnya untuk kegiatan ekstrakurikuler 

melukis 

b. Lebih memotivasi anak dalam kegiatan pembelajaran maupun 

non pembelajaran, sehingga anak lebih aktif kedepannya. 

c. Pengelolaan kelas ditingkatkan agar pembelajaran dapat 

dikondisikan dengan baik. Dengan demikian pembelajaran 

ekstrakurikuler seni lukis dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

2. Bagi Orangtua atau Wali  

a. Memberikan motivasi dan memperhatikan perkembangan anak 

untuk selalu bersemangat dalam kegiatan yang dilakukan 

dimanapun anak berada. 

b. Mengaplikasikan pembelajaran yang didapatkan anak ketika di 

dalam rumah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini dilakukan secara singkat sehingga mungkin 

hasilnya kurang maksimal. Oleh karena itu diperlukan penelitian 
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dalam jangka waktu yang lama supaya dapat menghasilkan 

penelitian yang sempurna. 

b. Kreativitas itu merupakan membahas perkembangan anak yang 

sangat luas oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya diperlukan 

data-data yang sangat lengkap sehingga penelitian ini lebih 

maksimal.  

B. Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penelit dapat 

menyelesaikan skripsi ini.Seluruh tenaga, waktu, dan pikiran telah 

peneliti curahkan demi terselesaikannya skripsi ini, Akan tetapi peneliti 

sadari bahwa skripsi ini banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna.Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanya kritik dan 

saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi 

yang telah disusun oleh peneliti bermanfaat bagi semua pihak, 

khususnya bagi pendidik, dan calon pendidik anak usia dini guna 

meningkatkan kegiatan ekstralurikuler melukis dan mengembangkan 

kreativitas seta minat peserta didik. 
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Lampiran I. Pedoman Observasi, Dokumentasi, Wawancara 

 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

A. Pedoman Observasi 

1. Tujuan   

Untuk memperoleh informasi maupun data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik  RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon 

Bantul.  

2. Aspek yang diamati 

a. Gambaran umum RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo, Sewon  

Bantul. 

b. Gambaran umum siswa, guru, dan pengurus sekolah di RA Tiara 

Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul. 

c. Kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis di kelas. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Arsip sejarah berdirinya 

2. Arsip identitas sekolah 

3. Arsip visi, misi, dan tujuan sekolah 

4. Arsip struktur organisasi  

5. Arsip kurikulum yang digunakan sekolah 

6. Arsip data guru dan tenaga kerja  

7. Arsip data sarana dan prasarana  

8. Arsip media  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis  di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

a. Bagaimana pengembangan kreativitas anak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul? 

b. Metode apa saja yang digunakan guru dalam mengembangkan kreativitas 

anak ? 

c. Metode apa yang digunakan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler  melukis 

di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul? 

d. Mengapa sekolah mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis? 

e. Apa saja yang di butuhkan untuk mengembangkan kreativitas anak? 

f. Apakah pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan ekstrakurikuler 

melukis sudah berjalan dengan efektif? 

g. Menurut pihak sekolah apa kelebihan dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

h. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan kelebihan dari  

kegiatan tersebut? 

i. Menurut pihak sekolah apa kekurangan dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

j. Bagaimana pihak sekolah menyikapi kekurangan tersebut? 

k. Siapa saja pihak yang berperan dalam pengembangan kreativitas anak 

dengan kegiatan ekstrakurikuler melukis? 

l. Apa peran masing-masing pihak? 
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m. Apakah masing-masing pihak telah berperan dengan baik dalam rangka 

pengembangan kreativitas  anak? 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo 

Sewon Bantul 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

b. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

c. Bagaimana pihak sekolah menyikapi hal tersebut? 

 

3. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak 

a. Apa dampak yang dirasakan dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis 

terhadap kreativitas anak? 

b. Bagaimana pihak sekolah menanggapi dampak tersebut? 

c. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya 
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DOKUMENTASI 

 

A. Arsip Tertulis 

1. Sejarah Berdirinya, Visi, Misi, dan tujuan RA  

2. Arsip Data Guru dan Ketenagakerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Nama Jabatan 

1. Ratna Marlinda Indah Kepala Sekolah 

2. Kiki Oktarani, S.Pd. Keuangan TC 1/ Guru Sentra 
Persiapan 

3. Sri Mulyani, S.Pd.  Akademik/ Guru Sentra Iman dan 

Taqwa 

4. Sri Yuniarti Guru Sentra Bahab Alam 

5. Cecelia 

Wulansari,S.Pd.I. 

Guru Sentra Main Peran 

6. Ratna Purwanti Guru Senta Balok 

7. Betty Kurniawan M, 

S.Si. 

Guru Sentra Memasak 

8. Evy Dyah Arini, A.Md. Fron Office 

9. Heni Puspitarini, A.Md. Guru TPA 

10. Siti Rusmiyati Guru TPA 

11. Wahyu Hermawan, 

S.Sn. 

Instruktur Ekstra Lukis 

12. Agus Prabowo, S.Pd. Instruktur Ekstra Drumband  

13. Ratna Normawati, S.Pd. Instruktur Iqra 1 

14. Nurul Hidayah Instruktur Iqra 2 

15. Vina Instruktur Iqra 3 

16. Ninik, SE. Instruktur Menari 

17. Rumiyati  Kerumah tanggaan RA Tiara Chandra 

Krapyak 

18. Julihah Kerumah tanggaan RA Tiara Chandra 

Krapyak 

19. Sugihartono  Petugas Keamanan 
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3. Arsip Data Anak 

Data Siswa RA A Tiara Chandra Tahun Ajaran 2018/2019 

 

No. Nama  Jenis Kelamin 

1. Brena Husmyna Naraswari Perempuan 

2. Fannan Tsaqif Hisyam Laki-laki 

3. Ghaziq Zia Akbar Bashay Laki-laki 

4. Daanya Ashatina Mahestri Perempuan 

5. Wisnuthama Whinshu Syahreza Laki-laki 

6. Shakilla Queen Nugraha Perempuan 

7. Hafidz Abdul Karim Laki-laki 

  

 

Data Siswa RA B RA Tiara Chanra Tahun Ajaran 2018/ 2019 

 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Muhammad Faiq Hermanta Laki-laki 

2. Muhammad Azzam Raditya Laki-laki 

3. Bayu Astie Wicaksono Laki-laki 

4. Alif Azka Alvaro Laki-laki 

5. Naiyya Aqqiya Perempuan 

6. Altair Rosyya Guntoro Laki-laki 

7. Malvani Wafa Laki-laki 

8. Kalis Abyasa Korona Perempuan 

9. Narendra Ghaisan Achmad H Laki-laki 

10. Erlandio Beni Hartono Laki-laki 

11. Deandra Aurelia A Perempuan 

12. Elvina Khanza Azura  Perempuan 

 

4. Arsip Data Struktur Organisasi  
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5. Arsip Sarana Prasarana 

Data sarana dan prasarana 

 

No 

 

Keterangan 

 

Jumlah 

Keadaan 

Layak Tidak Layak 

1  Gedung Sekolah 2 V - 

2 Front Office 1 V - 

3 Kantor  1 V - 

4 Kamar Mandi 3 V - 

5 Ruang Kelas 7 V - 

6 Ruang Makan 1 V - 

7 Perpustakaan 1 V - 

8 Ayunan 2 V - 

9 Jungkat – jungkit 2 V - 

10  Panjatan  2 V -- 

11 Jembatan Pelangi 1 V - 

12 Plosotan 2 V - 

No Keterangan Jumlah 
Keadaan 

Layak Layak 

13 Meja  12 V - 

14 Kursi 27 V - 

15 Lemari 10 V - 

16 Ruang Komputer 1 V - 

17 Gudang 1 V - 

18 APE Indoor  V - 
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6. Dokumen Program Pendidikan 
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B. Dokumentasi  

1. Kegiatan awal ekstrakurikuler melukis dimana anak sudah diberi alat- alat 

untuk kegiatan tersebut. 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan inti dimana proses kegiatan ekstrakurikuler melukis dimaulai  

 

3. Dalam kegiatan pembelajaran ekkstra melukis guru memberikan contoh 

kepada anak dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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4. Anak mulai mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

 

5. Anak mulai mewarnai hasil karyanya 

 

6. Anak mengumpulakan hasil karyanya kepada guru. 
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7. Setelah mengeumpulkan hasil karyananya anak kemudian membentuk 

lingkaran. 

 

8. Setelah membentuk lingkaran guru akan memanggil satu persatu anak 

yang sudah mengumpulkan hasil karyanya untuk mendemonstrasikan hasil 

karyanya kepada teman- temannya. 
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9. Setelah itu kegiatan ditutup dengan berdoa dan dijanjutkan memakan 

snack.  

 

10. Hasil karya anak  
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11. Beberapa Hasil karya anak yang dipajang di dinding sekolah  
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Lampiran II. Catatan Lapangan  

 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Kode : 1 

Hari   /  Tanggal  : Jum’at, 6 Oktober 2018 

Waktu      : 08.30 - selesai  

Metode Pengumpulan Data   : Observasi  

Sumber Data   : Peneliti  

Lokasi     : RA Tiara Chandra  

Deskripsi  : 

Observasi pertama di RA Tiara Chandra untuk mengetahui kodisi gedung sekolah, 

sarana dan prasarana, serta ruang kelas RA Tiara Chandra.Dilihat dari gerbang 

sekolah RA Tiara Chandra memilki gedung tingkat dua, dengan dua bangunan. 

Depan terdapat gerbang, halaman sekolah yang terdapat dua mainan yaitu panjatan 

dan ayunan, terdapat tiang bendera yang dilakukan untuk upacara hari senin, serta 

tempat untuk parkir.  Seta terdapat 7 ruang kelas di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul. 

Interprestasi : 

 RA Tiara Chandra memiliki dua gedung dengan satu gedung bertingkat  

dua, dan terdapat 7 ruang kelas,dengan fasilitas keamanan gerbang depan.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Kode   : 2 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 Oktober 2018 

Waktu     : 08.30 - selesai  

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Sumber Data     : Peneliti  

Lokasi     : Ruang Kelas Sentra Seni 

Deskripsi  : 

Kegiatan di hari sabtu merupakan kegiatan ekstra melukis yang di ikuti oleh anak 

KB dan RA.kegiatan di awalai dengan bernyanyai dan membaca do’a sebelum 

belajar setelah kegiatan di buka oleh umi yani kemudian datang waktunya abi 

wahyu untuk mengisi kegiatan ekstra melukis dengan subtema binatang peliharaan, 

dan temanya ayam. Dalam kegiatan tersebut terdapat terdapat 24 anak yang 

mengikuti kegiatan ekstra melukis terdiri dari 6 siswa RA B1, 4 siswa RA B2, dan 

5 siswa RA A dan sisanya siswa KB. Dalam kegitan tersebut abi wahyu mengawali 

dengan membuat lingkaran kecil, di lanjut membuat lingkaran besar dan 

menggambar leher ayam yang panjang. Dalam kegiatan ini difokuskan dalam 

membentuk badan hewan seperti bagian kepala, badan. Ekor ,dan kaki. 

Interprestasi : 

Kegiatan ekstrakurikuler melukis mengembangkan kognitif anak dimana 

anak dapat mengenal bentuk. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

 

Kode   : 4 

Hari   /  Tanggal  : Sabtu,  13 Oktober 2018 

Waktu      : 08.30 - selesai  

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 Sumber Data   : peneliti  

Lokasi      : Ruang Sentra Seni 

Deskripsi : 

Pada kegiatan ekstra kali ini dibuka dengan membaca do’ seperti biasa dan dibuka 

oleh umi kiki dengan menyanyikan lagu beberapa lagu anak. Setelah itu abi wahyu 

membuaka kembali kegiatan ekstra melukis dengan salam dan anak mebalanya 

dengan salam. Kegiatan ekstra kali ini bertema malioboro karena kemarin pesetra 

didik habis melakukan trip ke benteng venderbug. Di dalam kegiatan ini abi wahyu 

menjelaskan beberapa benda yang ada di malioboro seperti taman kota, dan halte 

bus. Dalam kegiatan berlangsung ada bebrapa anak yang masih enggak menikuti 

kegiatan ekstra melukis. 

Interprestasi: 

Guru mengenalkan beberapa benda yang berada di maioboro untuk mengingatkan 

kembali apa yang sudah di lihat anak dan mengenalkannya. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

 

Kode  : 5 

Hari   /  Tanggal  : Sabtu,  20 Oktober 2018 

Waktu     : 08.30 - selesai  

Metode Pengumpulan Data   : Observasi 

 Sumber Data     : peneliti  

Lokasi     : Ruang Sentra Seni 

Deskripsi : 

Pada kegiatan ekstra ini bertema tentang mainan tradisional yaitu egrang disini abi 

mencontohkan anak untuk menggambar bagian orang, kemudian dilanjutkan untuk 

menggambar bagian egrangnnya. Anak menirukan dalam kegiatan tersebut. 

Kemudian diberi hiasan daun daunan. Pada kegiatan kali ini warna yang digunakan 

untuk mewarnai dasar warnannya menggunakan warna biru muda, hijau tua, dan 

hijau muda, kemudian warna untuk egrangnya menggunakan warna coklat. Pada 

kegiatan kali ini peserta didi diarahkan dalam menggradasi warna sehingga 

pekerjaan yang di kerjakan anak menjadi menarik. 

Interpestasi :  

Guru lebih menekankan untuk mengembangkan kognitif anak dengan 

menggajarkan Teknik gradasi warna. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

 

Kode  : 8 

Hari   /  Tanggal  : sabtu,  27 Oktober 2018 

Waktu     : 08.30 – 11.00 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 Sumber Data    : peneliti 

Lokasi     : Ruang Sentra Seni 

Deskripsi : 

Pada kegiatan ekstra kali ini diawali dengan membaca do’a kemudian tema kali ini 

bertema tentang renang. Guru bercakap-cakap tentang kegiatan renang di dalam 

kolam renang. Setelah berbincang-bincang seputaran kegiatan berenang kemudian 

dilanjutkan menggambar kolam renang dalam kegiatan ini anak ada yang 

menggambar bebas tidak sesuai tema yang diberikan. Perwarnaan menggunakan 

warna biru , coklat dan waarna lainnya. Setelah kegiatan ekstra selesai anak di 

panggil oleh guru untuk mempresentasikan hasil karyanya di depan guru-guru dan 

teman-temannya di sentra. 

Interprestasi : 

Anak di ajarkan untuk dapat menampilkan hasil karyananya di depan teman- 

temannya dan guru, supaya melatih kepercayaan diri anak. 

 

 

 

  



134 
 

 
 

Lampiran III. Transkip Wawancaran 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

 

Kode  : 3 

Hari/ Tanggal  : Kamis 11 Oktober 2018 

Waktu     : 12.00 – selesai  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Sumber Data    : Umi Sri Mulyani, S.Pd. 

Lokasi     : Ruang Perpustakaan 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis  di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

a. Bagaimana pengembangan kreativitas anak dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo 

Sewon Bantul? 

Jawaban: 

Untuk kreativitas ya karena  untuk melukis inikan di sesuaikan dengan 

temannya anak-anak dikenalkan dengan berbagai macam apa 

lingkungannya apa-apa yang disekitarnya memlalui ekstra melukis jadi 

disitu kerativitasnya anak-anak bisa membuat gambar terutama 

mewarnainya. 

 

b. Metode apa saja yang digunakan guru dalam mengembangkan kreativitas 

anak? 

Jawaban: 

Kalu kreativitas anak ya dalam semua kegiatan disentra bisa kreativitas 

apa yang membaut hasil karya ,seni motorik ,seni karya dan seni kerajinan 

tangan  

 

c. Mengapa sekolah mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis? 

Jawaban: 

Yang pasti karena ekstrakurikuler itu untuk menggali bakat anak juga 

menstimulasi perkembangan anak karena ekstrakurikuler yang ada 

pastinya itu apa sesuai dengan tujuan perkembangan anak ya.  

d. Apa saja yang di butuhkan untuk mengembangkan kreativitas anak? 
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Jawaban: 

Yang dibutuhkan ya pasti ee kegiatan dan media kegiatanya seperti ekskul 

kegiatan yang disentra mediannya tidak hanya satu macam ya harus 

berbagai macam untuk mengembangkan kreativitas anak. Misalnya, 

membuat hasil karya tidak hanya menggunakan kertas lipat  tetapi 

menggunakan barang bekas dan menjadikannya sebuah kreasi. Kemudian 

dari gambarnya tidak hanya menggunakan satu warna crayon tetapi juga 

dengan cat air 

e. Apakah pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan ekstrakurikuler 

melukis sudah berjalan dengan efektif? 

Jawaban: 

     Ekstra melukis kebetulan kita di hari sabtu mungkin secara keseluruhan 

belum tercukupi untuk anak karena anak ada yang kadang masuk ada yang 

tidak masuk tidak seperti hari-hari biasa seperti hari senin sampai jum’at. 

Kalo ada anak yang rajin berangkat  ada yang berkembang 

kemampuannya. 

f. Menurut pihak sekolah apa kelebihan dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban : 

Kalau menggambar yang pasti untuk menggambar itu satu butuh 

ketrampilan kematangan motorik halusnya motorik mereka mencontoh 

gambar dari gurunya jadi harus tau, kognitifnya kemudian pengetahuan 

tentang benda-benda di sekitarnya, kemudian kemampuan kognitif juga 

tentang warna bagai mana mereka bisa mengkombinasikan warana dan 

menggunakan semua warna, Kemudian kesabaran karena Namanya 

kegiatan melukis menggambar kita kan memakainya kertas A4 ya sehingga 

anak harus sabar dan fokus.  

g. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan kelebihan dari  

kegiatan tersebut? 

Jawabannya : 

Mengikutkan anak dalam even  lomba-lomba untuk mengasah kemampuan 

anak dalam kegiatan melukis, kita juga pernah berkerjasama dengan salah 

satu pabrik crayon dan mengadakan lomba di sekolah untuk lebih 

memotifasi anak. 

h. Menurut pihak sekolah apa kekurangan dari kegiatan ekstrakurikuler          

dalam mengembangkan kreativitas anak? 
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Jawaban:  

Yang pasti dengan belum matangnya motorik halusnya yang pasti dia 

belum bias mengikuti pola gambar yang di contohkan yang ke dua 

konsentrasi anak belum bias terkondisi belum fokus,  karena memamang 

melukis itu butuh kesabaran . 

i. Bagaimana pihak sekolah menyikapi kekurangan tersebut? 

Jawaban: 

Ya meneng dalam kegiatan ekstra melukis itu banyak kendalanya, ya kami 

sebagai guru berusaha untuk memotivasi anak baik secara moril dan fisik. 

j. Siapa saja pihak yang berperan dalam pengembangan kreativitas anak 

dengan kegiatan ekstrakurikuler melukis? 

Jawaban: 

Yang pertama abinya karena abinya guru lukisnya, yang kedua umi-    

uminya yang mendukung memotivasi anak dalam kegiatan ekstra melukis, 

yang ketiga itu ya keluarganya meskipun tidak smua anak menyukai 

kegitan ekstra melukis tetapi kegiatan tersebut mendukung perkembangan- 

perkembangan anak. 

k. Apa peran masing-masing pihak? 

Jawaban : 

Yang pertama abi wahyu dan umi-uminya sangat penting karena 

mengetahui tahap perkembangan anak dalam kegiatan ekstra dalam 

mengkondisikan anak- anak, yang ketiga dukungan dari keluarga atau 

orang tua anak ya mungkin itu meneurut saya. 

l. Apakah masing-masing pihak telah berperan dengan baik dalam rangka 

pengembangan kreativitas  anak? 

Jawaban : 

Ya menurut saya ya sudah berperan dengan baik karena abi sudah berusaha 

dalam menjalankan tugas kamidengan membimbing anak- anak kami ya 

walaupun banyak sekali kendalanya. 

m. Apakah RKH nya ada dan dibuat setiap pembelajaran melukis? 

Jawaban : kalua idealnya memang harus ada mbak, tetapi sementara kita 

hanya memakai jadwal menyesuaikan tema. 

 

n. Bagaimana penilaian atau evaluasi kegiatan melukis?  

Jawaban: 
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Dan penilaian hanya disampaikan langsung oleh guru lukis, serta 

dinarasikan guru di raport semester. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo 

Sewon Bantul 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban : 

Ya pasti komunikasi anatara orangtua dan sekolah bagus bisa jadi faktor 

pendukung anak, program di sekolah yang mungkin apa menjunjang 

pengembang  kreativitas kalou ada program yang lebih baik pasti kan  

b. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban : 

Anak-anaknya sering tidak fokus dalam kegiatan ekstrakurikuler di RA, 

kemudian anaknya manja dikit-dikit bilang tidak bisa.Mungkin faktor anak 

-anak yang belumfokus dan matang itu myang emnjadi faktor kelemahan. 

c. Bagaimana pihak sekolah menyikapi hal tersebut? 

Jawaban: 

Ya itu tadi kita komunikasikan terutama dengan orangtua misalnya setiap 

semester juga kita berikan perkembangan anak dalam hal melukis, 

mungkin masih belum di motivasi jadi selama semester dua kedepan 

komunikasinya akan lebih di tingkatkan sehingga anak dapat 

berkonsentrasi dengan baik. 

3. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak di RA Tiara Chandra 

Krapyak? 

a. Apa dampak yang dirasakan dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis 

terhadap kreativitas anak? 

Jawaban : 

Selain belajar bentuk- bentuk ya kreativitasnya bisa dalam pengembangan 

kognitifnya tentang tema tadi, melakukan tema mereka akan tau dengan 
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sendiri yak arena mereka senang dengan gambar, dengan gambaryang 

menarik kan menbuat imajinasinya wawasannya lebih luas.  

 

b. Bagaimana pihak sekolah menanggapi dampak tersebut? 

Jawabannya : 

Ya kalau yang sudah apa berdampak bagus bagi anak ya kita apa motorik 

kita motivasi lagi biar anak lebih baik, ya itu tadi kita komunikasikan 

kepada orangtua biasanya di motorik halusnya dan konsentrasinya ya. 

c. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya? 

Jawabannya : 

Dengan melakukan komunikasi dengan orangtua untuk memotivasi anak 

supada dalam kegiatan dampak yang baik tersebut lebih berkembang. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

 

Kode   : 6 

Hari   /  Tanggal  : Rabu,  24 Oktober 2018 

Waktu      : 12.00 - selesai  

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

 Sumber Data     : Umi Kiki Oktaiani, S.Pd. 

Lokasi      : Ruang Perpustakaan 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

a. Bagaimana pengembangan kreativitas anak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban: 

Kalo ekstra melukis itukan sebetulnya memang wadah untuk memberi 

sarana anak supaya mereka dapat mengembangkan bakatnya yang ada, 

kalupun memnag belum suka sedikit-sedikitkan sudah mengikuti walaupun 

belum bisa ya, temen- temen yang sudah bisa bisa mengaplikasikan lagi. 

b. Metode apa saja yang digunakan guru dalam mengembangkan kreativitas 

anak ? 

Jawaban: 

Kalo kreativitas lebih banyak ke seninya, kita dapat melatih motorik  

haluskan, tidak semuannya dengan menggambar dapat juga mereka dapat 

membentuk, menggunting dan kegiatan lainnya. 

c. Mengapa sekolah mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis? 

Jawaban: 

Ya melukis itukan merupakan salah satu bentuk apaya ee bisa membantu 

kita meluapkan perasaan, jadi dari  gambar anak-anak kita bisa menilai 

perasaanya hari ini seperti apa, sedangkan kita membarikan kegiatan ekstra 

melukis ya satu untuk mengetahui bakat itu sudah dari anak, yang kedua 

mengasah kreativitas anak-anak yang jelas lagi melatih motorik tangan, 

mereka juga lebih seninya mereka dapat memainkan warna, melukis tidak 

hanya menggunakan batas warna crayon tetapi juga bisa menggunakan cat, 

kemudian dengan melukis menggambar mereka dapat menceritakan belajar  
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d. Apa saja yang di butuhkan untuk mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban:  

Yang jelas satu pendampingan yang mereka butuhkan. Orang yang 

mendukung, sarana prasarana ee..saya kira juga banyak ya 

e. Apakah pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan ekstrakurikuler 

melukis sudah berjalan dengan efektif? 

Jawaban : 

ee.....efektifnya itu sudah mungkin lebih bisa kita tingkatkan lagi ya jadi 

melukis hanya sebagai salah satu aja 

f. Menurut pihak sekolah apa kelebihan dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban : 

Mereka dapat mengapresiasikan perasaan menurut saya ya seperti itu 

kemudian dalam mengapresiasikannya dalam bentuk, gambar, kemudian 

mereka dapat meluapkan ide- idenya mereka mendapatkan pelajaran tentang 

teknik menggambar Teknik mencampur warna. 

g. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan kelebihan dari  

kegiatan tersebut? 

Jawaban : 

Dengan memberikan keikut sertataan lomba-lomba kemudian lebih 

berperan aktif dalam kegiatan yang memang berkaitan dengan seni lukis, 

serat kegiatan- kegiatan di luar seperti itu. 

h. Menurut pihak sekolah apa kekurangan/ kendala dari kegiatan 

ekstrakurikuler dalam mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban: 

Kalo kendala pasti ada karena kegiatan ekstra melukis ini kan adanya 

sepekan sekali ya cuman kan kadang anak- anak tidak semuannya menyukai 

kegiatan ekstra melukis jadi apa ya keterbatasannya anak yang suka melukis 

dengan yang tidak suka melukis kurang fokusnya gituloh, yang sebenarnya 

suka melukis melihat temannya tidak melukis jadi ikut-ikutan tidak melukis, 

yang kedua memang secara fasilitas penggunaan crayon itukan masih 

terbatas berapa warna, memang disediakannya banyak warna jd mereka 

dapat mengembangkannya. 

i. Bagaimana pihak sekolah menyikapi kekurangan/ kendala tersebut? 
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Jawaban : 

Kadang kita kelompokkan yang memang fokus suka kegiatan ekstra 

melukis kita taruh di depan, nah tapi sebisa mungkin tetap kita itu 

memotivasi semua anak ya walaupun mereka belum suka tetapi akhirnya 

mau menggambar mau mengikuti kegiatan yang alinnya juga mau 

mendukung.Yang memang kita menampilkan sosok orang yang pandai 

melukis yang lebih pandai dari umu-uminya. 

j. Siapa saja pihak yang berperan dalam pengembangan kreativitas anak 

dengan kegiatan ekstrakurikuler melukis? 

Jawaban : 

Yang jelas guru ekstra melukisnya, di damping guru-guru sekolah kita 

komunikasikan dengan orang tua. 

k. Apa peran masing-masing pihak? 

Jawaban : 

Jadi seperti abinya guru ekstra melukis ya dia lebih menguasai untuk semua 

tekniknya kemudia apa bagaimana dia mengajarkan ke anak- anak saya pikir 

abinya lebih menguasai, kalau dari uminya sendiri ee kita mungkin 

membantunya kita bantu tetep kita mendampingi anak-anak. 

l. Apakah masing-masing pihak telah berperan dengan baik dalam rangka 

pengembangan kreativitas  anak?  

Jawaban : 

Saya pikir sudah baik, cuman masih perlu di tingkatkan lagi. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon 

Bantul? 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban: 

Ya sumberdaya manusiannya, sarana prasaranya, kemudian dukungan 

moril ke anak-anak ya itu. 

 

b. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 
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Jawaban: 

Keterbatasan sarana prasarana itu tadi kemudian kadang penghambatnya 

itu dari anaknya sendiri kalo dari yang Namanya anak- anak itukan kalo 

bahasanya moody yaa… jadi kalo hari ini senang besoknya tidak senang, 

jadi bagaimana kita dapat menjaga perasaan anak continue seperti itu. 

c. Bagaimana pihak sekolah menyikapi hal tersebut? 

Jawaban: 

Lebih memotivasi anak dengan cara memberi dukungan, dan 

mengkomunikasikan dengan orangtua anak.          

3. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak di RA Tiara Chandra 

Krapyak? 

a. Apa dampak yang dirasakan dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis  

terhadap kreativitas anak? 

Jawaban: 

Ya terlihat dari yang memang berbakat mereka sudah bisa membuat 

bentuk- bentuk, bisa menuangkan idenya kedalam gambar, kemudian 

sudah  bisa membuat gambar orang itu sudah detail . 

b. Bagaimana pihak sekolah menanggapi dampak tersebut? 

Jawaban : 

Menanggapinya ya dengan seneng karena ada kemajuan yang di capai 

anak-anak, yang tadinya bentuknya abstrak jadi berbentuk orang. 

c. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya? 

Jawaban : 

Untuk mengatasinya dengan cara memberikan motivasi dan dukungan, 

kemudian mengkomunikasikan dengan orang tua. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

 

Kode  : 7 

Hari   /  Tanggal  : Rabu,  24 Oktober 2018 

Waktu     : 12.00 - selesai  

Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 

Sumber Data   : Umi Ratna Marlina Indah  

Lokasi     : Kantor Kepala Sekolah  

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

a. Bagaimana pengembangan kreativitas anak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban : 

Jadi sebenarnya aspek seni sudah masuk dalam semua sentra  apalagi di RA 

Tiara Chandrakan sudah punya sentra khusus seni, sebetulnya disitu pun 

anak- anak sudah mencukupi, terwadai untuk mengembangkan kreativitas 

mereka, kebetulan anak- anak memiliki minat terutama di seni lukis ada 

yang berbeda-beda ada yang berminat tapi tidak berbakat, ada juga yang 

berbakat tapi tidak berminat. Untuk ini makanya di RA Tiara Chandra ada 

ekstra melukis, jadi bukan semata-mata di semua sekolah ada ekstra melukis 

terus kita ada itu sebetulnya enggak. Kita melihat dari kebutuhan, ohh 

ternyata dengan kita mengadakan aktivitas tambahan berupa ekstrakurikuler 

melukis itu bisa lebih menangkap bakat dan minat anak terutama untuk seni 

lukis selain itu juga lebih melatih motorik halusnya kemudian kesabarannya 

karena kegiatan ini butuh kesabaran sebetulnya terasah disitu. 

b. Mengapa sekolah mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis? 

Jawaban: 

Karena kami melihat adanya bakat dan minat anak untuk kegiatan melukis 

dan mewarnai sehingga kami mengadakan ekstrakurikuler melukis.Yang 
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instrukturnya bukan smbarangan instruktur karena alhamdulillah kami 

mencari instruktur yang benar-benar faham dalam bidangnya. 

c. Apa saja yang di butuhkan untuk mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban : 

Kalo untuk mengembangkan kreativitas anak sebetunya banyak media ya, 

apalagi untuk anak-anak usia dini mereka kan masih ditahap pengembangan 

semua aspeknya ya..terutama kreativitas anak- anak sangat butuh sekali, 

yang pertama dukungan untuk bisa membantu mereka untuk lebih 

mengembangkan hal itu, makanya dari kegiatan bermain di setiap sentra kan 

selalu ada kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan kreativitas anak. 

Mungkin seperti kita memberikan kesempatan mereka untuk menampilkan 

diri, sebetulnya memberikan kesempatan. Kemudian diworksop- worksop 

kegiatan yang mereka lalukan memang lebih banyak untuk 

mengembangkan kreativitas mereka 

d. Apakah pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan ekstrakurikuler 

melukis sudah berjalan dengan efektif? 

Jawaban: 

Menutut saya ekstrakurukuler melukis di RA ini sudah efektif karena 

waktunya sudah disediakan pengajarnya juga sudah baik dalam 

menjalankannya. 

e. Menurut pihak sekolah apa kelebihan dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban : 

Ya tentunya mereka mendukung kegiatan umi-uminya di kegiatan sentra, 

jadi ketika di sentra umi-uminya sudah melakukan kegiatan di situ tetapi 

dengan adanya tambahan yang dia lebih spesifik lagi itu bisa memberi 

istilahnya menu tambahan gitu kalo orang makan, makannya enggak cuma 

nasi sama air minum saja tetapi ada tambahan buah sama susu. Susunya juga 
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boleh dipilih mau coklat atau putih. Jadi disini sebetulnya kita ekskul ada 

banyak pilihan dan semuanya kita tidak mematok anak-anak wajib ikut itu 

tidak tetapi mana yang dia suka kalau dia senang menari ya ayok ikut menari 

apabila ia tidak suka menari kita tidak akan memaksa. 

f. Apa  yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan kelebihan dari 

kegiatan tersebut? 

Jawabannya : 

Kita bisaanya gini eee. Jadi untuk kegiatan ekstra itu bukan sekedar menu 

tambahan atau aktivitas tambahan untuk mensuport pengembangan 

kreativitas anak tetapi kita juga punya planing untuk satu ekskul ini mau kita 

apain ini, jadi kita ada rencana khusus. Seperti contoh melukis itu kita ada 

tahapan- tahapannya dari mulai anak di kenalkan dengan coretan, 

bagaimana dia memegang pensil, memakai krayon sampe dia memakai 

akrilik jadi mereka ada tahapan-tahapannya yang memang saya berikan PR 

mereka ke guru lukis. Kalo di bilang target ya saya lebih setuju itu tahapan, 

jadi kita ingin itu tidak sekedar ekskul saja tetapi nanti eee untuk outputnya 

kita ingin anak- anak bisa membuat satu karya yang pantas untuk di 

pamerkan dan kita sempat satu tahun itu lelang lukisan jadi anak anak yang 

sudah di RA kelas B itu sudah melukis di kanvas menggunakan akrilik cat 

air gitu. Kemudian untuk guru ekskul kita juga enggak sembarangan sekedar 

saya bisa gambar saya bisa enggak ngajar di sini, tidak sekedar seperti itu, 

guru ekskul kita ini dia merupakan dosen di ISI. Jadi memang kita ya itu 

untuk outputnya untuk progres akhirnya kita inginnya anak-anak bisa 

membuat satu karya yang bisa dinikmati orang  banyak. 

g. Menurut pihak sekolah  adakah kekurangan/kendala dalam kegiatan 

ekstrakurikuler melukis dalam mengembangkan kreativitas anak ? 

Jawabannya : 

Dalam menagatasi anak yang mungkin belum ingin mengikuti kegiatan 

ekstra tersebut, kadang dukungan motivasi dari orang tua yang mungkin 



146 
 

 
 

belum mendukung kegiatan anak.Yang mungkin orang tuanya sibuk dalam 

pekerjaannya. Namun tidak semua orang tua tidak mendukung hanya ada 

beberapa saja. Dan juga pengaturan waktu mengingat KBM yang full, dalam 

membuat jadwal yang pas. 

h. Bagaimana  pihak sekolah menyikapi kekurangan / kendala tersebut? 

Jawabannya : 

Menyikapinya bisanya kita komunikasikan dengan orang tuanya. 

 

i. Siapa saja pihak yang berperan dalam pengembangan kreativitas anak    

dengan kegiatan ekstrakurikuler melukis? 

Jawabannya: 

Guru dan Anak 

j. Apakah masing-masing pihak telah berperan dengan baik dalam rangka 

pengembangan kreativitas  anak? 

Jawabannya : 

Kalo menurut selama ini sudah berperan dengan baik, mungkin ada 

tambahan evaluasi apa sih yang miss di bulan ini. 

 

2. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak 

a. Apa dampak yang dirasakan dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis 

terhadap kreativitas anak? 

Jawabannya : 

Kalo dampaknya banyak ya kayak misalnya anak -anak yang ketika  

jangka konsentrasinya pendek menjadi panjang, karena sadah terbiasa. 

 

b. Bagaimana pihak sekolah menanggapi dampak tersebut? 

Jawabannya: 
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Dengan dampak tersebut saya sebagai kepala sekolah merasa bangga dan 

senang dengan kemajuan anak kami. 

c. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya? 

Jawabannya : 

Dengan melakukan berbagai evaluasi tentang kegiatan pembelajaran 

sehingga kedepannya lebih meningkat lagi, dan mengkomunikasikan 

dengan orang tua anak. 

  



148 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN 9 
 

 

Kode   : 9 

Hari/Tanggal  : Sabtu,  27 Oktober 2018 

Waktu      :  11.00 – selesai  

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

 Sumber Data     : Abi Wahyu Hermawan, S. Sn. 

Lokasi     : Front Office 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra 

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

a. Bagaimana pengembangan kreativitas anak dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Melukis di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo 

Sewon Bantul? 

Jawaban : 

Kalau ekstrakurikuler memang sudah program dari sekolah ya jadi mau          

enggak mau harus dilakukan entah anak itu ada respon atau enggak harus 

dilaksanankan, yang kedua kita sudah berusaha untuk menanggapi setiap 

tahunnya itu agak berbeda- beda, kalo yang tahun kemarin anaknya aktif 

kalau yang sekarang anaknya kurang aktif. 

b. Metode apa yang digunakan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis 

di RA Tiara Chandra Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban: 

Menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi, metode penugasan, 

metode tanya jawab. Dan alur pembelajarannya yang pertama 

menyesuaikan tema dan menentukan tema, melakukan langkah sketsa 

yang lebih mudah untuk dipahami anak seperti menggambar lingkaran, 

setelah itu kita melakukan pengamatan terhadap anak, bisa apa tidak 
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walaupun anaknya kadang mau diarahkan kadang tidak mau diarahkan, ya 

itukan namanya anak-anak. Yang kedua pewarnaan juga diarahkan, 

kadang anak ada yang sama dengan apa yang diarahkan kadang juga ada 

yang sesuai kreativitas anak itu sendiri. Anak itu kan bebas berekspresi.  

c. Apakah pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan ekstrakurikuler 

melukis sudah berjalan dengan efektif? 

Jawaban : 

Kalau efektif ya efektif mungkin waktunya ya pas enggak ganggu jamnya 

yang lain dan saya juga kan waktunya ya enggak full jadi menurut saya ya 

efektif lah  

d. Menurut abi  apa kekurangan/ kendala  dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kreativitas anak? 

Jawaban : 

Mungkin yang pertama soal alat dan bahan kalau alat dan bahan itu sudah 

tersedia tidak ada kendala, yang kedua SDM-nya ya itu anak-anaknya 

terlalu manja uminya kurang tegas sedikit, kadang masih ada yang 

dipangku belum ada tekanan-tekanan jadi kadang capek ya udah di biarin 

jadi anak tidak maksimal, ya seperti itu anak jadi kurang maju, Kurang 

antusiasnya.   

e. Siapa saja pihak yang berperan dalam pengembangan kreativitas anak 

dengan kegiatan ekstrakurikuler melukis? 

Jawaban: 

Semuannya berperan,  yang pertama dari keluarganya misalnya pesan-

pesan dari orang tua harus ditanamkan sebelum anak berangkat sekolah. 

Yang kedua guru juga sangat berperan karena sebagai pengganti orang tua 

di sekolah semuannya berperan menurut saya tetapi yang paling berperan 

tetap orang tua/ keluarga yang mendukung dan tidak cuek. 

f. Apa peran masing-masing pihak? 
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Jawaban : 

perannya umi-uminya sebagai koordinator anak- anak sehingga ketika 

kegiatan berlangsung anak dapat terkondisikan dengan baik. Sedangkan 

saya sebagai inti dari kegiatan itu yang mengarahkan anak untuk 

menjalankan kegiatan ekstra melukis. 

g. Apakah masing-masing pihak telah berperan dengan baik dalam rangka 

pengembangan kreativitas  anak? 

Jawaban: 

Menurut saya umi- uminya sudah baik dalam melaksanankan tugasnya, 

dan saya pun sudah mencoba dengan sebaik- baiknya supa anak dapat 

mengikuti kegiatan ekstra melukis dengan sungguh- sungguh, namun ada 

point tambahan dimana umi- uminya harus lebih tegas lagi kepada anak 

supaya lebih tertib dan tidak manja. 

4. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban: 

Yang pertama lingkungan yang mendukung, lingkungan yang rajin yang 

cekatan jadi anak akan menirukan juga.  

 

b. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas anak dengan 

kegiatan ekstrakurikuler melukis di RA Tiara Chandra Krapyak 

Panggungharjo Sewon Bantul? 

Jawaban : 

ya itu mbak, salah satu faktor penghambatnya dari gurunya sendiri. Jadi 

guru-guru disini itu pas kegiatan melukis berlangsung kurang 

memperhatikan si anak. Pada waktu anak sedang tidak ingin mengikuti 
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kegiatan malah dibiarkan dan tidak diberikan semangat, ya jadi anak pada 

main sesuka mereka. Karena saya harus fokus ke materi dan anak jadi saya 

nggak bisa mengkondisikan anak yang tidak tertib dan Anak yang kurang 

aktif terhadap kegiatan ekstrakurikuler melukis, harus ada kerjasama 

antara guru dan orang tua  

 

c. Bagaimana pihak sekolah menyikapi hal tersebut? 

Jawaban: 

Ya…. Dengan melakukan pertemuan parenting dengan orang tua wali 

muruid, dan evaluasi Bersama dengan guru- guru di RA Tiara Chnadra. 

4. Apakah dampak Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 

terhadap Pengembangan Kreativitas Anak 

a. Apa dampak yang dirasakan dalam kegiatan ekstrakurikuler  melukis      

terhadap kreativitas anak? 

Jawaban : 

Secara pendidikan untuk melatih motorik halus, melatih kesabaran, 

melatih kepercayaan diri    

b.  Bagaimana menanggapi dampak tersebut? 

Jawaban:  

Sebagai kegiatan pendukung untuk pendidikan anak sehingga anak dapat 

mengembangkan kerativitas dengan baik. 

c. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya? 

Jawaban : 

 Lebih di tingkatkan lagi kualitas guru anak lebih taat 
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Lampiran IV. Jadwal Pertemuan Kelas, Kalender, dan Kegiatan 

 

TAHAP PERENCANAAN 
 

1. Kalender Pendidikan 
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2. Program Tahunan (PROTA) 
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3. Program Semester (PROSEM) 

 

 



157 
 

 
 

 



158 
 

 
 

4. Rencana Pembelajaran Mingguan (RPM) 
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5. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
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6. SOP Kegiatan Pembelajaran di RA Tiara Chandra 
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7. Materi Ekstrakurikuler Melukis  

 

BIDANG 

PENGEMBANGAN 

TEMA ALOKASI 

WAKTU 

 

A. Pembentukan Perilaku 

1. Nilai Agama dan 

    Moral 

2. Sosial Emosional dan 

         Kemandirian 

 

 

B. Kemampuan Dasar 

 

1. Fisik Motorik 

2. Kognitif 

3. Bahasa 

4. Seni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEMESTER 1 

1. Aku Senang Sekolah :  

a. Sekolah Tiara 

Chandra 

b. Orang-orang yang 

ada di    sekolah 

 

2. Negara Indonesia : 

Bendera, lambang dan 

Pancasila 

 

3. Binatang Ciptaan Allah 

:  

a. Hewan Qurban 

b. Binatang Peliharaan 

 

4. Hobiku Yang Asyik:  

a. Renang 

b. Bersepeda 

 

5. Aku Anak Sehat 

a. Kesehatan Gigi 

b. Makan makanan 

bergizi seimbang 

 

6. Tanaman Buah: 

Tanaman Jambu 

 

SEMESTER 2 

 

1. Keluarga :  

a.  Keluargaku dirumah 

b. Liburan bersama 

keluarga   di pantai 

 

2. Alat Komunikasi: 

a. Surat 

b. Handphone 

 

3. Air 

a. Sumber Air 

 

 

4 Minggu 

 

 

 

 

 

 

2 Minggu 

 

 

 

 

3 Minggu 

 

 

 

3 Minggu 

 

 

 

 

4 Minggu 

 

 

2 Minggu 

 

 

 

 

 

4  Minggu 

 

 

 

 

4 Minggu 

 

 

4 Minggu 
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C. Guruan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Manfaat dan bahaya 

air 

 

4. Profesi 

a.PetugasPemadam 

Kebakaran 

b. Tukang Potong 

Rambut 

 

1.  Hafalan Surat Pendek 

Juz 30  

2.  Hafalan Do’a Sehari-

hari dan    Hadits 

3.  Mengenal Kalimat 

Thoyibah 

4.  Mengenal dan 

menghafal  

     Asmaul Husna 

5.  Mengenal Huruf dan 

angka  

    Hijaiyyah 

1. Mengenal Koskata 

dalam 

    Bahasa  Arab  

7. Mengenal Tata Cara 

dan Do’a     dalam 

beribadah (Wudhu, 

Sholat, Haji) 

8.Mengenal nama dan 

tugas 

   malaikat 

1. Mengenal kisah nabi 

dan 

    rosul 

 

 

 

 

 

4  Minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semester1: 

18 minggu 

 

Semester2:  

16 minggu 
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TAHAP EVALUASI 

 

1. Contoh Format Penilaian  
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Lampiran V. Surat penunjukkan dosen Pembimbing
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Lampiran VI. Bukti Seminar Proposal
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Lampiran VII. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran VIII. Sertifikat PPL 
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Lampiran IX. Sertifikat KKN 
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Lampiran X. Sertifikat ICT 
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Lampiran XI. Sertifikat TOEC
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Lampiran XII. Sertifikat IKLA 
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Lampiran XIII. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XIV. Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVI. Ijazah
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Lampiran XVII. Daftar Riwayat Hidup 

 

Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Nama : Mumfarida Subekti 

Tempat, tanggal lahir  : Cilacap, 3 September 1995 

Jenis kelamin : Perempuan 

Alamat asal                   : Jl.Dukuh No.1155 A maos lor,     maos Cilacap  

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Agama  : Islam 

Nomor HP  : 081392727987 

Email  : Faridamum390@gmail.com 

 

Riwayat             : 

1. SD       : SD Muhammadiyah Notoprajan 

2. SMP    : Madrasah Muallimat Muhammadiyah  

3. SMA    : Madrasah Muallimat Muhammadiyah 

 

mailto:Faridamum390@gmail.com
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